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ABSTRACT 

 
This research focuses on the planning of wastewater tank construction at Bambu Indah Resort, Ubud, Gianyar, 
using the Critical Path Method (CPM) for project scheduling. The study aims to analyze construction activities, 
identify the critical path, and calculate the total duration of the project. Data collection was conducted through 
direct observation, literature study, and field testing including waterproofing tests. The results show that the 
project requires 48 days for completion with critical activities identified in the preparation and soil backfilling 
stages. The application of CPM allows project managers to control time, resources, and minimize delays. 
Waterproofing testing also demonstrated an effectiveness rate of 99.1%, ensuring that the wastewater tank 
structure is safe against leakage. This research contributes to sustainable construction practices by supporting 
eco-resorts in maintaining environmental quality. 

 
Keyword: Critical Path Method, wastewater tank, project management, Ubud, construction scheduling.  

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini berfokus pada perencanaan pembangunan tangki air limbah di Resort Bambu Indah, Ubud, 
Gianyar dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM) untuk penjadwalan proyek. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis aktivitas konstruksi, mengidentifikasi jalur kritis, dan menghitung durasi 
total proyek. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, studi literatur, serta uji lapangan 
termasuk uji waterproofing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek membutuhkan waktu 48 hari dengan 
aktivitas kritis pada pekerjaan persiapan dan urugan tanah. Penerapan metode CPM memungkinkan 
pengendalian waktu, sumber daya, serta meminimalisir risiko keterlambatan. Uji waterproofing menunjukkan 
tingkat efektivitas sebesar 99,1%, sehingga struktur tangki limbah aman dari kebocoran. Penelitian ini 
berkontribusi pada praktik konstruksi berkelanjutan dengan mendukung eco-resort dalam menjaga kualitas 
lingkungan.  

 
Kata kunci: Critical Path Method, tangki limbah, manajemen proyek, Ubud, penjadwalan konstruksi.  
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Bali menawarkan berbagai aktivitas wisata modern, seperti olahraga air, spa, dan hiburan malam. 

Infrastruktur pariwisata yang lengkap, mulai dari hotel mewah hingga akomodasi ramah kantong, 

restoran internasional, dan pusat perbelanjaan, semakin memperkuat daya tarik pulau ini [1]. Karena 

banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Bali, mengakibatkan pesatnya pembangunan di Bali. 

Banyak hotel maupun akomodasi lainnya yang dibangun yang dimana meningkatkan peluang untuk 

para penyedia jasa konstruksi. Namun seiring terkenalnya bali dengan berbagai destinasi wisatanya 

kini Bali juga menghadapi beberapa masalah yang diakibatkan oleh sektor pariwisata tersebut.  

Beberapa tahun belakangan mulai muncul masalah krisis yang dihadapi Bali diantaranya pengeloaan 

sampah dan limbah, kemacetan, hingga alih fungsi lahan. Dimana masalah tersebut harus 

diperhatikan lebih lanjut dan ditindak lanjuti secepatnya. Pembuatan tangki limbah untuk setiap 

destinasi maupun hotel sangatlah penting untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan [2]. 

Kawasan seperti Ubud menjadi pusat utama pariwisata berbasis alam dan budaya, yang memicu 

peningkatan pembangunan akomodasi, termasuk resort dan villa. Pertumbuhan ini, meskipun positif 

dari sisi ekonomi, turut memunculkan tantangan baru dalam hal pengelolaan lingkungan, khususnya 

terkait limbah domestik. Salah satu isu krusial yang dihadapi kawasan wisata di Bali adalah 

kurangnya sistem sanitasi yang memadai, terutama pengelolaan air limbah domestik dari fasilitas 

akomodasi. Pengelolaan limbah yang tidak terencana dengan baik dapat menyebabkan pencemaran 

air tanah, kerusakan ekosistem, hingga menurunnya kualitas lingkungan yang menjadi daya tarik 

utama wisata di Bali. 

Salah satu akomodasi yang berada di kawasan ini adalah Resort Bambu Indah, yang mengusung 

konsep ramah lingkungan (eco-resort). Dengan meningkatnya aktivitas pariwisata dan jumlah 

pengunjung, resort ini menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah domestik. Sistem sanitasi 

yang tidak direncanakan dengan baik dapat menyebabkan pencemaran air tanah, menurunkan kualitas 

lingkungan, serta berdampak negatif terhadap citra pariwisata. Oleh karena itu, pembangunan tangki 

air limbah merupakan salah satu solusi penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan sekaligus 

mendukung prinsip keberlanjutan. 

Pembangunan tangki air limbah bukan hanya berfokus pada perencanaan teknis seperti dimensi, 

struktur, dan material konstruksi, tetapi juga harus memperhatikan aspek metode pelaksanaan proyek. 

Dalam praktiknya, banyak proyek konstruksi yang menghadapi kendala keterlambatan akibat kurang 

optimalnya manajemen waktu. Keterlambatan ini berdampak langsung terhadap meningkatnya biaya, 

terganggunya operasional bangunan, serta risiko lingkungan yang semakin besar apabila sistem 

pengelolaan limbah tidak segera berfungsi. 

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu pendekatan manajemen proyek yang dapat membantu 

dalam menyusun jadwal pelaksanaan secara efisien, terukur, dan terstruktur. Salah satu metode yang 
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umum digunakan dalam penjadwalan proyek adalah Critical Path Method (CPM). Metode CPM 

berfungsi untuk menentukan jalur kritis, yaitu rangkaian kegiatan yang menentukan durasi total suatu 

proyek. Kegiatan yang berada pada jalur kritis tidak boleh mengalami keterlambatan karena akan 

langsung memengaruhi penyelesaian proyek secara keseluruhan. Sebaliknya, kegiatan non-kritis 

memiliki waktu longgar (float) yang dapat dimanfaatkan untuk pengaturan sumber daya [3]. 

Penerapan metode CPM pada pembangunan tangki limbah di Resort Bambu Indah memberikan 

manfaat signifikan, yaitu: 

1. Membantu mengidentifikasi urutan kegiatan dari awal hingga akhir proyek. 

2. Menentukan kegiatan yang harus diprioritaskan agar proyek selesai tepat waktu. 

3. Menyediakan informasi terkait waktu longgar sehingga alokasi tenaga kerja dan material dapat 

lebih efisien. 

4. Mengurangi risiko keterlambatan dan pembengkakan biaya proyek. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan proyek sanitasi yang 

ramah lingkungan serta mendukung pembangunan pariwisata berkelanjutan di Bali [3]. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian berada di Resort Bambu 

Indah, Sayan, Ubud. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, studi literatur, dokumentasi, 

serta uji rendam pada tangki limbah. Variabel bebas penelitian meliputi jenis kegiatan proyek, durasi 

aktivitas, serta hubungan ketergantungan antar kegiatan. Variabel terikat berupa jalur kritis dan durasi 

total proyek. Analisis data dilakukan dengan metode CPM melalui langkah identifikasi aktivitas, 

penyusunan network planning, perhitungan forward pass dan backward pass, serta penentuan jalur 

kritis. Selain itu dilakukan uji rendam untuk mengukur efektivitas waterproofing dengan parameter 

penurunan volume air, laju kebocoran, dan efektivitas lapisan waterproofing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proyek yang menjadi objek penelitian ini merupakan pembangunan fasilitas tangki air limbah 

(wastewater treatment tank) pada kawasan Resort Bambu Indah yang berlokasi di Desa Sayan, 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, Bali. Resort ini mengusung konsep ekowisata yang 

memadukan kenyamanan penginapan dengan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, kebutuhan 

akan sistem pengolahan limbah cair yang efisien, ramah lingkungan, dan terintegrasi secara baik 

dengan sistem utilitas resort menjadi sangat krusial. Proyek pembangunan tangki air limbah ini 
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memiliki peran strategis dalam upaya menjaga kualitas lingkungan sekitar resort, khususnya 

mengingat lokasi proyek yang berada di kawasan sensitif secara ekologi dan berada dalam zona 

resapan air serta dekat dengan aliran Sungai Ayung. Pembangunan infrastruktur pengolahan limbah 

ini diharapkan dapat meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus memenuhi 

regulasi pemerintah daerah mengenai sistem sanitasi bangunan komersial.  

Proyek ini direncanakan dibangun di atas lahan dengan kontur relatif datar, dengan luas area tangki 

69,9 m², dan kapasitas tampung yang disesuaikan dengan kebutuhan resort. Tangki dirancang sebagai 

sistem tertutup dengan proses anaerobik untuk mendukung pengolahan awal limbah domestik 

sebelum disalurkan ke sistem STP (Sewage Treatment Plant) utama. Dari sisi manajemen proyek, 

pengendalian waktu menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Oleh karena itu, metode penjadwalan 

yang digunakan dalam perencanaan proyek adalah metode Critical Path Method (CPM), yaitu suatu 

metode jaringan kerja yang memungkinkan analisis jalur kritis serta identifikasi kegiatan-kegiatan 

yang paling berpengaruh terhadap durasi total proyek. Dengan demikian, perencanaan dan 

pengendalian pelaksanaan konstruksi tangki limbah ini diharapkan dapat dilakukan secara optimal, 

efisien, dan tepat waktu. Berdasarkan data proyek, pekerjaan ini direncanakan berlangsung selama 

48 hari kalender, dimulai pada 27 Januari 2025 dan ditargetkan selesai pada 15 Maret 2025. Lingkup 

kegiatan proyek terdiri atas pekerjaan persiapan, pekerjaan struktur (pekerjaan tanah, beton, 

bekisting, serta besi tulangan), dan pekerjaan finishing berupa perlindungan dinding dengan metode 

waterproofing. 

Tangki dirancang dengan bentuk persegi panjang, menggunakan konstruksi beton bertulang dan 

pondasi bore pile untuk menyesuaikan dengan kondisi tanah yang tidak stabil. Struktur ini dibagi ke 

dalam tiga kompartemen utama untuk proses pemisahan dan penguraian limbah cair secara bertahap, 

sesuai dengan SNI 2398:2017 tentang sistem pengolahan air limbah domestik. Kegiatan 

pembangunan tangki limbah ini juga mencakup tahap pengujian fungsional dan struktural, seperti uji 

rendam sebelum dan sesudah aplikasi waterproofing untuk memastikan tidak terjadi kebocoran. 

Seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan mengacu pada prinsip kehati-hatian dan 

keberlanjutan, sesuai dengan visi eco-resort yang diusung oleh Resort Bambu Indah. Secara 

keseluruhan, proyek ini tidak hanya penting dari sisi teknis dan lingkungan, tetapi juga menjadi 

contoh implementasi praktik pembangunan berkelanjutan di sektor pariwisata berbasis konservasi 

lingkungan.  

Sebelum limbah dibuang ke Sungai wajib melakukan pemeriksaan rutin baku mutu. Ada beberapa 

parameter yang harus dipenuhi (mengacu pada Permen LH No.68 Tahun 2016) 
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Tabel 1. Parameter Limbah 

Parameter Baku Mutu Maksimum 

pH 6-9 

BOD (mg/L) < 30 

COD (mg/L) < 100 

TSS (mg/L) < 30 

Total Coliform  < 3000 MPN/100 ml 

 
Pembuatan system 3 ruang dan juga wetland pada tangki limbah berdasarkan aturan yang telah 

dikeluarkan, berikut aturan yang mendasari: 

1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.68/MENLHK/Setjen/Kum.1/8/2016 (tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik). 

a) Digunakan untuk mengatur batas maksimal zat pencemar (BOD, COD, TSS, pH, dll) sebelum 

air limbah dibuang ke lingkungan (termasuk sungai). 

b) Berlaku bagi hotel, resort, rumah tangga, apartemen, dan bangunan sejenis. 

2. Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 3 Tahun 2014 (tentang Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat) 

a) Mewajibkan sistem pengolahan limbah yang tidak mencemari sumber air dan menjamin sanitasi 

aman. 

b) Menekankan pentingnya pengurasan lumpur tinja secara berkala dan pembuangannya ke IPLT. 

3. SNI 2398:2017 (tentang Persyaratan dan Konstruksi Tangki Septik) 

a) Mengatur standar teknis pembangunan tangki septik, termasuk sistem tiga ruang. 

b) Menyebut bahwa hasil akhir cairan hanya boleh dibuang jika memenuhi syarat kualitas dan ada 

pengolahan lanjutan. 

4. UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Pasal 

20 dan 21 mewajibkan pelaku usaha (termasuk resort) memastikan tidak mencemari lingkungan 

melalui kegiatan operasionalnya). 
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Tabel 2. RAB 

 

 
 

Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Jadwal pelaksanaan diperoleh dari hasil perencanaan dengan perangkat lunak microsoft project 

dengan total durasi 48 hari kalender dan rab serta kurva s yang diperoleh dari proyek.  

!"#A#BCDEFE"G##B HIJ!KE L#M!#B N#"O#CL#M!#BCP"4RS G!KJ#NCN#"O#CP"4RS

#RCDEFE"G##BCDE"LA#D#B
! "#ABCDC(#)GC+G,G-K ! ,L M12PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCC M12PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
S +TG-L)UTBGL#C9GBWT#G, ! ,L 1P2PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCC 1P2PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
M ;,GBC<G-B= ! ,L !12PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCC !12PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
> ?=@G-KC=-B=AC(WAWTBG ! ,L !12PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCC !12PPP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
1 ?=@G-KC=-B=AC9GBWT#G, ! ,L C21PP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC C21PP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC

!SS21PP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCC

TRCDEFE"G##BCLM"!FM!"
A DEFE"G##BCM#B#N
! ?G,#G-C+G-Ga bC4bb cd S!P2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC !b2>1>2bPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
S eT=KG-C+G-Ga M4S cd C12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC S>P2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC
M eT=KG-C(GL#T !41C cd MC12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC 1bb2C1P4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC

!f2SbM211P4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC

AA DEFE"G##BCTEMIB
! <WBU-CRGgGBCh"WG-CiU-jTWBWk !41C cl bC2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC !Mm21fP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC
S <WBU-Cn,UUACMPoMPCjc S4b! cd !2!!P2Cbf4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC M2!S!2M!C4PfR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
M <WBU-CpU,UcCp!C!1oMPCjc P4C! cd !2!!P2Cbf4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC Cbb2mmP4!fR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC
> <WBU-C(W,GBC"G-BG#CTGLGTChSPCjck 14M> cd !2!!P2Cbf4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC 12fM!2m!M4SmR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
1 <WBU-CT#-@#-KC(W-GaG- !>4!> cd !2!!P2Cbf4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC !12CPm211m4>mR)CCCCCCCCCCCCCCCC
m <WBU-C<G,UAC!1oMPCjc !4b cd !2!!P2Cbf4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC !2fff2>SP4SPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
C <WBU-C(W,GBC;BG)Ch!1Cjck >4C! cd !2!!P2Cbf4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC 12SM!2b!m4!fR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC

MS2f!12fCM4MfR)CCCCCCCCCCCCCCCC

AAA TEFALMABO
! <WA#LB#-KCn,UUA Sb cl MS12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC f2!PP2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
S <WA#LB#-KCpU,Uc !14b> cl MS12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC 12!>b2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
M <WA#LB#-KCT#-@#-KC(W-GaG- !S14!m cl MS12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC >P2mCC2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
> <WA#LB#-KC<G,UA S14>m cl MS12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC b2SC>21PP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
1 <WA#LB#-KC(W,GBC;BG) M!4Mb cl MS12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC !P2!fb21PP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC

CM2Mfb2PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC

AH CTELACM!J#BO#B
! <WL#Cn,UUA M>f4!! AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC !P2ff!2CSb4M1R)CCCCCCCCCCCCCCCC
S <WL#CpU,Uc !>C4!! AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC >2mM!2C1b4M1R)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
M <WL#C(W,GBC"G-BG#CTGLGT 1mC4bm AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC !C2bCf2PCS4!PR)CCCCCCCCCCCCCCCC
> <WL#CT#-@#-KC(W-GaG- !!Mm4Sm AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC M12CC12!>m4!PR)CCCCCCCCCCCCCCCC
1 <WL#C<G,UA S>f4f1 AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC C2bmf2mC14C1R)CCCCCCCCCCCCCCCCCC
m <WL#C(W,GBC;BG) 1mC4bm AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC !C2bCf2PCS4!PR)CCCCCCCCCCCCCCCC

f12PSm2>1S4C1R)CCCCCCCCCCCCCCCC

URCDEFE"G##BC#FNA"CVC:ABALNABO
H :ABALNABOC;AB;ABO
! rGBWT)TUUA#-KChn#AGk !1M4b1 cl SS12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCC M>2m!m2S1P4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC
S (,WLBWTG-C(TUBWACrGBWT)TUUA !1M4b1 cl b12PPP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCCC !M2PCC2S1P4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC

>C2mfM21PP4PPR)CCCCCCCCCCCCCCCC

MfP2b!C2>Cm4!>R)CCCCCCCCCCCCCCO"#B;CMIM#J

DE"EBU#B##BC#BOO#"#BCTA#Y#C=CD"IYEFCLMDC=CT#KT!CAB;#N

ISSN 2985-3192
Volume 4 Tahun 2025

Prosiding Seminar Nasional Ketekniksipilan Bidang Vokasional XIII 6



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Jalur Kritis (Critical Path) 

Analisis jalur kritis adalah metode dalam manajemen proyek untuk mengidentifikasi rangkaian 

kegiatan yang menentukan lama penyelesaian proyek. Jalur kritis diperoleh dari perhitungan CPM. 

Langkah analisis jalur kritis: 

1. Identifikasi aktivitas proyek beserta durasinya 

2. Menyusun jaringan kerja (network planning) 

3. Hitung forward pass untuk menentukan waktu mulai paling awal (ES) dan waktu paling akhir 

(EF) 

4. Hitung backward pass untuk menentukan waktu mulai paling akhir (LS) dan waktu selesai paling 

akhir (LF) 
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1 <WL#C<G,UA S>f4f1 AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCC C2bmf2mC14C1R)CCCCCCCCCCCCCCC ")+! !)++&("" !)++&(""
m <WL#C(W,GBC;BG) 1mC4bm AK M!2>b14PPR)CCCCCCCCCCCCCCCCCCCC !C2bCf2PCS4!PR)CCCCCCCCCCCCC $)%' ")"('#*$ ")"('#*$
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Gambar 4.3 Time schedule proyek Gambar 1. Kurva S  
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5. Hitung total float (TF), jika TF = 0 maka, aktivitas berada dijalur kritis. Jika TF = >0 aktivitas 

memiliki kelonggaran 

6. Tentukan jalur kritis yaitu jalur dengan durasi total terpanjang tanpa kelonggaran. 

Berikut hasil perhitungan CPM dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan CPM 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

Menurut hasil perhitungan tabel diatas yang menunjukan jalur kritis adalah item pekerjaan persiapan 

(no 1), dan pekerjaan urugan tanah (no 13). Karena 2 item pekerjaan tersebut tidak memiliki 

kelonggaran waktu (float). Itu berarti jika pekerjaan persiapan, dan urugan tanah tidak selesai maka 

akan mengakibatkan pekerjaan setelah maupun sebelumnya terhambat.    

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil kajian perencanaan metode pelaksanaan tangki air limbah pada Resort Bambu 

Indah di kawasan Sayan, Ubud, serta dari analisis data lapangan, perhitungan CPM, uji rendam yang 

telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara penyusunan aktivitas menggunakan metode CPM adalah mengurutkan aktivitas satu persatu 

sesuai jadwal beserta durasinya. Setelah itu hitung pekerjaan mana yang mulai paling awal, mulai 

paling akhir, selesai paling awal, selesai paling akhir. Lanjut menghitung float (kelonggaran 

waktu) jika float = 0 itu menandakan aktivitas tersebut kritis dan harus selesai sebelum item 

pekerjaan yang lain dimulai. Jika float = >0 maka aktivitas tersebut memiliki kelonggaran waktu. 

!" #ABC'CBEF GHIEFC-.LEICM N2 NP 42 4P R"BES-!"#$% -.LEICM
T U9A9I:EE;-<9IFCE<E; => ? => ? => ?
@ AESCE;-BE;EL B ? B =@ => =@
C HIHAE;-<EFCI T@ ? T@ @B C> @B
= a9B";-IEaEB T? T@ @@ C> => @B
b a9B";-FS""F C @? @C =b => @b
B <9SEB-SE;BEC-GEFEI @ @? @@ =B => @B
d a9B";-A"S"e = C? C= == => T=
> a9B";-GC;GC;A-<9;ELE; C CT C= =b => T=
f a9B";-aES"A @ Cb Cd =? =@ b
T? a9B";-<9SEB-EBE< @ Cb Cd =? =@ b
TT <S9FB9IE;-<I"B9AFC-&$%'()(##! C Cd =? =b => >
T@ &$%'()(##!*+,- .FCAEM B Cd =C =@ => b
TC HIHAE;-BE;EL = == => == => ?

R#gN4-UNhijRk!l#!-mUn
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2.  Dari perhitungan menggunakan metode CPM dapat diketahui bahwa kegiatan yang merupakan 

jalur kritis adalah pekerjaan persiapan dan urugan tanah. Sehingga aktivitas tersebut harus selesai 

tepat pada waktunya agar tidak tidak memperlambat pekerjaan yang lainnya. 

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode CPM proyek tersebut mempunyai durasi 48 hari 

kalender. Dengan catatan perkerjaan yang masuk jalur kritis harus selesai tepat waktu agar tidak 

terjadi keterlambatan. 
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